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ABSTRAK 

Putri Luvita. Gudeg Yu Djum Sebagai Simbol Identitas Budaya: Tinjauan 

Historis Tahun 2013 – 2018. Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 2025. 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap sejarah perkembangan Gudeg 

Yu Djum Pusat Yogyakarta dari tahun 2013-2018, serta peran kuliner tersebut 

sebagai simbol identitas budaya masyarakat Yogyakarta. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah 

dengan pendekatan deskriptif analitis. Data diperoleh dari wawancara dengan 

pihak pengelola Gudeg Yu Djum dan dokumentasi langsung di beberapa cabang 

Gudeg Yu Djum Pusat. 

Penelitian ini mengangkat perkembangan signifikan Gudeg Yu Djum 

selama periode 2013-2018, termasuk dalam ekspansi usaha, inovasi produk seperti 

gudeg kalengan, serta pemanfaatan media digital untuk pemasaran. Meskipun 

mengalami modernisasi, Gudeg Yu Djum tetap mempertahankan nilai-nilai 

tradisional dalam proses produksi dan penyajiannya. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam periode 2013-2018, Gudeg Yu 

Djum bukan sekedar produk kuliner, melainkan juga sarana pelestarian budaya 

Jawa yang merepresentasikan niai kesabaran, keharmonisan, dan gotong royong. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan pemahaman mendalam mengenai 

peran penting kuliner tradisional dalam memperkuat identias budaya lokal. 

 

 

Kata kunci: Gudeg Yu Djum, identitas budaya, kuliner tradisional, Yogyakarta, 

sejarah usaha, symbol budaya. 
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ABSTRACT 

Putri Luvita. Gudeg Yu Djum as a Symbol of Cultural Identity: A Historical 

Review from 2013 to 2018. Thesis, Jakarta: History Education Program, 

Faculty of Social Sciences and Law, State University of Jakarta, 2025. 

 

 

 

This study aims to reveal the historical development of Gudeg Yu Djum 

Pusat Yogyakarta from 2013 to 2018, as well as the role of this culinary tradition 

as a symbol of cultural identity for the people of Yogyakarta. 

The research method used is historical research with a descriptive-

analytical approach. Data were obtained through interviews with the management 

of Gudeg Yu Djum and direct documentation at several Gudeg Yu Djum Pusat 

branches. 

This study highlights the significant development of Gudeg Yu Djum 

during the 2013–2018 period, including business expansion, product 

innovation such as canned gudeg, and the use of digital media for marketing. 

Despite modernization, Gudeg Yu Djum has continued to preserve traditional 

values in its production and presentation processes. The findings show that 

between 2013 and 2018, Gudeg Yu Djum was not merely a culinary product, but 

also a medium for preserving Javanese culture that represents the values of 

patience, harmony, and mutual cooperation. Thus, this study provides a deep 

understanding of the important role traditional cuisine plays in strengthening 

local 

cultural identity. 

 

 

Keywords: Gudeg Yu Djum, cultural identity, traditional culinary, Yogyakarta, 

business history, cultural symbol. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

"Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya," 

(QS. Al-Baqarah [2]: 286). 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta 

kesulitan ada kemudahan," 

(QS. Asy-Syarh [94]: 5-6). 
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DAFTAR ISTILAH 

 

IDENTITAS  : Identitas budaya adalah kesadaran individu atau kelompok atas 

ciri khas budaya yang membedakan mereka dari kelompok lain, 

meliputi bahasa, adat, nilai, dan kebiasaan. 

 

GUDEG  : Gudeg berasal dari istilah “Hangudeg” yang berarti proses 

“mengaduk” Makanan khas Yogyakarta dari nangka muda yang 

dimasak lama dengan santan dan gula merah, yang mencerminkan 

budaya Jawa.  

 

DESKRIPTIF  ANALITIS : Pendekatan dalam penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan fenomena tertentu secara rinci dan menganalisis 

makna atau hubungan antara elemen-elemen dalam fenomena 

tersebut. 

 

TRADISI  : Kebiasaan atau nilai-nilai yang diwariskan dari masa lalu yang 

masih dipertahankan hingga saat ini.  

 

MAKANAN  TRADISIONAL : Makanan yang dibuat dari bahan lokal dengan 

cara dan teknologi tradisional yang diwariskan secara turun-

temurun.  

 

KEBUDAYAAN : Segala bentuk ekspresi dan nilai-nilai yang di kembangkan di 

suatu masyarakat (koentjaraningrat, 1985). 

 

GUDEG YU DJUM KERING : Jenis Gudeg yang khas karena lebih kering dan 

tahan lama. 

 

GUDEG JAWA BASAH : Gudeg berkuah santan yang biasanya ditemukan di 
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wilayah Solo dan sekitarnya.  

 

GUDEG MANGGAR : Gudeg yang terbuat dari bunga kelapa muda sebagai 

bahan utamanya.  

 

SIMNOL MAKANAN TRADISIONAL : Makanan yang mencerminkan makna 

budaya, identitas, dan sejarah masyarakat lokal (Fadly 

Rahman,2016).  

 

KULINER TRADISIONAL :  Makanan tradisional tidak hanya berfungsi  sebagai 

kebutuhan biologis, tetapi juga mengandung nilai budaya, sosial, 

dan ekonomi, serta merupakan bagian integral dari identitas 

masyarakat lokal.
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